
Dewi Siti Andiyani, 2022 
PENGARUH PENERAPAN MODEL STIMULATING HIGHER ORDER THINKING SKILLS (STIM-HOTS) 
TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN 

Universitas Pendidikan Indonesia ǀ repository.upi.edu ǀ perpustakaan upi.edu 

1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tantangan abad-21 menuntut berbagai keterampilan yang harus dikuasai oleh 

setiap orang, sehingga diharapkan pendidikan dapat menjadi persiapan siswa untuk 

menguasai berbagai keterampilan tersebut agar menjadi pribadi yang sukses dalam 

hidup di masa depan (Trilling & Fadel, 2009). Keterampilan-keterampilan penting 

di abad ke-21 relevan dengan empat pilar kehidupan yang mencakup learning to 

know, learning to do, learning to be dan learning to live together (Dwijayanti, 

2021). Empat prinsip tersebut masing-masing mengandung keterampilan khusus 

yang perlu dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran, seperti keterampilan 

berpikir kritis, keterampilan berkomunikasi, pemecahan masalah, berkolaborasi, 

inovasi dan kreasi, literasi informasi, metakognisi, dan berbagai keterampilan 

lainnya (Amprasto et al., 2020). Pencapaian keterampilan abad ke-21 tersebut dapat 

dilakukan dengan memperbarui kualitas pembelajaran (Fakhriyah, 2014), 

membantu siswa mengembangkan partisipasi dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas, menekankan pada pembelajaran berbasis proyek/masalah, mendorong 

kerjasama dan komunikasi, meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, 

membudayakan kreativitas dan inovasi dalam belajar, menggunakan sarana belajar 

yang tepat, menyesuaikan personalisasi belajar, mendesain aktivitas belajar yang 

relevan dengan dunia nyata, memberdayakan metakognisi, maupun 

mengembangkan pembelajaran student-centered (Zubaidah, 2016). 

Keterampilan abad-21 dalam proses pembelajaran di Indonesia, ditunjukan 

dalam salah satu penelitian yang telah dilakukan terkait dengan implementasi 

pembelajaran abad-21 di Indonesia oleh (Uminingtyas et al., (2019), dalam 

penelitian tersebut pembelajaran abad-21 di Indonesia masih harus ditingkatkan 

sebab belum dilakukan secara optimal. Berdasarkan hasil penelitian (Assaraf & 

Orion, (2005) yang telah dilakukan terhadap siswa SMA, siswa tidak menunjukkan 

kemampuan dalam keterampilan berpikir kritis. Umumnya penilaian terhadap 

keterampilan berpikir kritis pada siswa terbatas pada kemampuan kognitif siswa 

saja (Abdullah, 2007). Dari segi kualitas siswa, berdasarkan data hasil pengujian 

pada tahun 2019 kualitas siswa Indonesia dalam sains menempati ranking 70 dari 

78 negara yang mengikuti seleksi PISA (Programme International Students 
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assasment) (PISA, 2019). Data lainnya yang dapat menjadi indikator kualitas 

pendidikan Indonesia yaitu dari hasil pencapaian rata-rata nilai Ujian Nasional 

Berbasis Komputer nasional tahun 2019 pada tingkat SMP hanya sebesar 53,18 dari 

100, dan tingkat SMA sebesar 53,16 dari 100 (Puspendik Kemendikbud, 2019). 

Dari data-data tersebut terlihat jelas bagaimana kondisi pendidikan Indonesia yang 

masih rendah dan belum efektif. Pencapaian yang rendah ini mengindikasikan 

bahwa siswa memerlukan peningkatan dalam pengalaman pendidikan untuk 

memperluas keterampilan mereka dalam pembelajaran dan untuk meningkatkan 

hasil ujian terkait dengan rendahnya pencapaianya kualitas siswa di Indonesia (Lati 

et al., 2012). PISA merekomendasikan agar siswa Indonesia meningkatkan 

pemanfaatan literasi digital yang merupakan salah satu komponen penting dalam 

penerapan pembelajaran di abad-21 (PISA, 2019). Keterampilan berpikir kritis 

dalam penelitian (Santika et al., (2018), pada setiap indikator yang diteliti dalam 

penelitian tersebut, keterampilan berpikir kritis siswa pada materi keanekaragaman 

hayati secara keseluruhan masuk dalam kategori rendah dan sedang. 

Rendahnya keterampilan siswa dalam penerapan pembelajaran abad-21 dapat 

diidentifikasi dari rendahnya keterampilan berpikir kritis di Indonesia (Widayanti, 

2004). Keterampilan abad-21 dibedakan menjadi empat atau  dikenal dengan istilah 

4C yaitu Critical Thinking and Problem Solving, Creative Thinking and Innovation, 

Collaboration, Communication (Dwijayanti, 2021). Critical Thinking atau berpikir 

kritis yakni pola berpikir yang memiliki sifat konvergen, yaitu proses yang 

dilakukan untuk mengolah suatu informasi dari berbagai sudut pandang untuk 

dihasilkan suatu kesimpulan (Sani, 2019). Berpikir kritis sangat dibutuhkan di 

abad-21 bagi siswa karena selain mampu untuk menyimpulkan informasi dari 

berbagai sudut pandang masalah (Ferazona et al., 2021), juga mampu 

meningkatkan keterampilan memecahkan masalah di Indonesia sebagai penerus 

bangsa dimasa depan salahsatunya untuk menangani masalah perubahan 

lingkungan di Indonesia (Nursyam & Suwondo, 2021). Hasil penelitian (Ernst & 

Monroe, (2004) terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang 

menggunakan pembelajaran dengan lingkungan. Dalam pembelajaran biologi 

terdapat materi perubahan lingkungan yang memegang peranan penting terkait 

pembelajaran lingkungan (Monroy et al., 2016). 



Dewi Siti Andiyani, 2022 
PENGARUH PENERAPAN MODEL STIMULATING HIGHER ORDER THINKING SKILLS (STIM-HOTS) 
TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN 

Universitas Pendidikan Indonesia ǀ repository.upi.edu ǀ perpustakaan upi.edu 

3 

 

 

Perubahan lingkungan adalah salah satu materi mata pelajaran dalam biologi. 

Kompetensi Dasar yang dituntut dalam kurikulum pembelajaran adalah 3.11 yaitu 

menganalisis perubahan lingkungan, penyebab dan dampak bagi kehidupan. 

kompetensi yang juga harus dikuasai oleh siswa agar memiliki keterampilan dalam 

menalar, mengolah dan menyajikan masalah mengenai perubahan lingkungan 

secara efektif, kreatif dan solutif terutama yang terjadi di lingkungan sekitar siswa. 

Untuk mencapai Kompetensi Dasar ini siswa perlu dibekali dengan pengetahuan 

tentang perubahan lingkungan, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah, sehingga siswa mampu merumuskan solusi untuk 

memecahkan masalah lingkungan di Indonesia. 

Dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa perlu distimulasi 

dengan menghadirkan masalah kepada siswa mengenai lingkungan sekitar (Sianturi 

& Gultom, 2016), sehingga siswa bisa lebih mengenali, mengidentifikasi solusi, 

dan berpikir kritis untuk menghadapi masalah tersebut secara logis (Wolcott & 

Lynch, 1997). Berpikir kritis ini merupakan bagian dari higher order thinking skills, 

dengan menstimulasi keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran 

maka siswa dapat melatih diri untuk berpikir kritis (Nurhayani, 2018). Salah satu 

cara untuk menstimulasi siswa agar berpikir kritis adalah dengan mengorientasi 

atau menghadapkan masalah kepada siswa, mempertanyakan hakekat dari sebuah 

masalah yang dihadapi, kemudian siswa memerlukan mengeksplor infomasi untuk 

bisa membuat solusi dari masalah tersebut (Potts, 1994). Dalam mencari informasi 

tersebut siswa juga bisa berdiskusi dengan temannya agar saat salah satu temannya 

menyampaikan sebuah pendapat terkait solusi dari masalah, siswa bisa saling 

memberikan feedback juga komentar agar semua siswa terbiasa berpikir tingkat 

tinggi selama pembelajaran. Siswa dapat diberikan kesempatan dalam merefleksi 

diri untuk pembiasaan berpikir kritis dalam menyampaikan pandangan terkait 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dengan menstimulasi siswa untuk memiliki 

keterampilan saat pembelajaran, maka bisa dikembangkan melalui sebuah model 

pembelajaran. Stimulasi ini dikenal dengan Stim-HOTS. Stim-HOTS merupakan 

model pembelajaran yang sudah dilakukan oleh (Saputri et al., (2019) untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada materi metabolisme. Namun 

model Stim-HOTS ini masih belum pernah dilakukan pada materi perubahan 
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lingkungan sehingga perlu dikaji lebih lanjut apakah model Stim-HOTS ini juga 

mampu mengembangkan berpikir kritis siswa pada materi perubahan lingkungan. 

Model pembelajaran Stimulating Higher Order Thinking Skills (Stim-HOTS) 

merupakan model pembelajaran inovatif berbasis pembelajaran inkuiri yang 

dikembangkan atas dasar sejumlah kajian literatur teori-teori pembelajaran yang 

melandasi bagaimana cara mengajarkan keterampilan berpikir kritis siswa. Model 

ini dapat digunakan untuk melatih aspek keterampilan berpikir kritis siswa melalui 

aktivitas enam sintaks dalam model yaitu orientasi, bertanya, menggali informasi, 

diskusi, penjelasan, dan refleksi diri (Saputri et al., 2019). Model pembelajaran 

Stim-HOTS adalah model yang menghubungkan proses berpikir tingkat rendah 

menuju proses berpikir tingkat tinggi dengan membangun skemata dari 

pengetahuan awal yang telah diperoleh sebelumnya dengan konten informasi yang 

akan diajarkan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan (Saputri et al., (2019) 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Stim-HOTS berpengaruh dalam 

meningkatnya keterampilan berpikir kritis siswa. Model ini efektif diterapkan di 

sekolah karena model Stim-HOTS mengkondisikan siswa untuk berpikir konkret 

atas ilmu yang pernah didapatnya, kemudian dihubungkan dengan informasi baru 

yang bersifat konkret dengan dilakukan secara bertahap, maka siswa mampu 

menyerap informasi dengan baik sekaligus melatih siswa untuk berpikir kritis 

(Saputri et al., 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut bahwa keterampilan berpikir kritis dengan model 

Stimulating Higher Order Thinking Skills pada materi perubahan lingkungan belum 

pernah dilakukan oleh peneliti lain, sehingga peneliti tertarik untuk membuat 

penelitian ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana pengaruh penerapan model Stimulating 

Higher Order Thinking Skills (Stim-HOTS) terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa pada materi perubahan lingkungan?”  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, diajukan beberapa pertanyaan 

penelitiannya ialah sebagai berikut, 
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1. Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran model Stimulating Higher Order Thinking Skills? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 

perubahan lingkungan? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Stimulating 

Higher Order Thinking Skills? 

4. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran Stimulating Higher Order Thinking 

Skills pada materi perubahan lingkungan? 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun beberapa batasan dalam penelitian ini agar penelitian terarah, sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi dasar siswa yang ingin dicapai pada penelitian ini dibatasi 

mengenai materi perubahan lingkungan yang termuat pada KD 3.11 dan 4.11 

kelas X MIPA di SMAN 15 Bandung. 

2. Keterampilan abad-21 yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi hanya 

membahas dari segi Critical Thinking atau berpikir kritis siswa. 

3. Indikator berpikir kritis yang akan digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan indikator (Facione, 2020). 

1.5 Tujuan 

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang, maka dibuatlah tujuan penelitian. 

Sebagai berikut : 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

Stimulating Higher-Order-Thinking Skills (Stim-HOTS) terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa pada materi perubahan lingkungan. 

2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran model Stimulating Higher Order Thinking Skills. 

2. Mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 

perubahan lingkungan. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Stimulating 

Higher Order Thinking Skills. 
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4. Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran Stimulating Higher Order Thinking 

Skills pada materi perubahan lingkungan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis  

Untuk menambah temuan tentang pengaruh Stim-HOTS terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa pada konsep yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya yaitu mengenai materi perubahan lingkungan. 

2. Manfaat praktis  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan meningkatkan 

keterampilan berpikir lebih tinggi sehingga siswa kedepannya mampu untuk 

memenuhi keterampilan abad-21. Selain itu manfaat dalam penelitian ini ialah: 

a. Bagi sekolah: meningkatkan motivasi untuk menciptakan model pembelajaran 

baru dengan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

b. Bagi siswa: meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa untuk memiliki 

keterampilan abad-21 dan menjadi agent of change di masa depan. 

1.7 Asumsi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan asumsi yaitu: 

1. Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan tingkat tinggi yang 

dibutuhkan dalam menghadapi perkembangan abad 21 (Wayudi et al., 2019). 

Dengan keterampilan berpikir kritis yang baik dalam pembelajaran disekolah, 

siswa akan memiliki keterampilan menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari dengan tepat dan efektif. 

2. Pemberdayaan keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan dengan cara 

penerapan model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan didasarkan pada 

pembelajaran kontruktivisme (Vygotsky, 1978).  Model pembelajaran 

Stimulating Higher Order Thinking Skills merupakan salah satu model 

pembelajaran konstruktivisme dan pola model belajarnya berpusat pada siswa 

atau student centred yang didesain khusus untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Afandi & Sajidan, 2017). 
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1.8 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini bahwa penerapan model pembelajaran 

Stimulating Higher Order Thinking Skills (Stim-HOTS) berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

1.9 Struktur Organisasi Skripsi 

Sistematika dalam penyusunan skripsi yang peniliti ambil berdasarkan pada 

Pedoman Karya Ilmiah UPI Tahun 2019 yang terdiri dari lima bab. BAB I 

merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan struktur organisasi 

skripsi. BAB II ialah kajian pustaka yang menjelaskan mengenai konteks yang 

diangkat dalam penelitian ini. BAB III yaitu metode penelitian yang merupakan 

bagian prosedural terdiri atas desain penelitian, partisipan, populasi dan sampel, 

intrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. BAB IV yakni temuan 

dan pembahasan yang menyampaikan tentang dua hal utama yaitu (1) temuan 

penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan berbagai 

kemungkinan bentuknya sesuai dengan urutan rumusan permasalahan penelitian, 

dan (2) pembahasan temuan penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 

telah dirumuskan sebelumnya. BAB V yaitu simpulan, implikasi, dan rekomendasi 

yang menyajikan penafsiran sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat 

dimanfaatkan dari hasil penelitian ini. 

 


